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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian ini te$rm$asuk dalam$ kate$gori kuantitatif, yang 

m$e$rupakan inve$stigasi siste$m$atis te$rhadap fe$nom$e$na de$ngan pe$ngum$pulan 

data yang dapat diukur m$e$nggunakan te$knik statistik, m$ate$m$atika, atau 

kom$putasi. Pe$ne$litian kuantitatif biasanya m$e$ngandalkan statistik untuk 

m$e$ngum$pulkan data kuantitatif, se$hingga m$e$nghasilkan inform$asi yang 

le$bih te$rukur. Dalam$ pe$ne$litian ini, hubungan antara pe$ne$liti dan subje$k 

tidak m$e$njadi fokus, kare$na hasil le$bih be$rgantung pada instrum$e$n dan 

variabe$l yang diukur daripada pada hubungan e$m$osional antara 

ke$duanya.42  

Dalam$ pe$ne$litian ini, te$rdapat dua je$nis pe$nde$katan kuantitatif yang 

digunakan, yaitu de$skriptif dan kom$paratif. Pe$nde$katan kuantitatif 

de$skriptif dalam$ statistik be$rfungsi untuk m$e$nganalisis data de$ngan 

m$e$nde$skripsikan atau m$e$nggam$barkan data yang te$lah dikum$pulkan tanpa 

be$rupaya m$e$m$buat ge$ne$ralisasi. Pe$nde$katan ini dapat dite$rapkan pada 

data baik kate$gorik m$aupun num$e$rik..43 

                                                             
42 Agus Rutamana, Putri Wahyuningsih, Muhammad Fikri Azka, dan Pipit Wahyu, “Penelitian 

Metode Kuantitatif": Jurnal Cendikia Pendidikan, Vol.5, No.6, 2024, hlm 2-3. 
43 Ida Untari, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Sukoharjo: CV. Penerbit Pradina 

Pustaka, 2022), Hal. 181. 
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Pe$nde$katan kuantitatif kom$paratif digunakan untuk 

m$e$m$bandingkan dua atau le$bih pe$nde$katan te$rhadap satu atau be$be$rapa 

variabe$l se$cara be$rsam$aan. M$e$tode$ ini be$rtujuan untuk m$e$ngide$ntifikasi 

pe$rbe$daan antara situasi, pe$ristiwa, ke$giatan, atau program$. Dalam$ 

pe$rbandingan ini, analisis m$e$ncakup pe$rsam$aan dan pe$rbe$daan dalam$ 

pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, se$rta faktor-faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi hasil 

pe$ne$litian. E$le$m$e$n-e$le$m$e$n yang m$e$m$be$ntuk hasil pe$ne$litian juga dapat 

m$e$m$be$rikan konte$ks bagi te$m$uan te$rse$but.44 

Pe$ne$litian de$skriptif adalah je$nis pe$ne$litian yang m$e$nje$laskan atau 

m$e$m$aparkan inform$asi m$e$nge$nai suatu ge$jala, pe$ristiwa, atau ke$jadian 

se$bagaim$ana adanya. Dalam$ pe$ne$litian de$skriptif, tidak ada pe$rlakuan 

atau tindakan te$rhadap variabe$l yang dide$skripsikan. Pe$ne$litian ini 

m$e$ncakup surve$i, studi kasus, studi kore$lasi, dan studi pe$rbandingan.45 

2. Sumber Data 

Sum$be$r data yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini adalah data 

se$kunde$r, yaitu data yang dipe$role$h se$cara tidak langsung dari obje$k 

pe$ne$litian. Pe$ne$liti m$e$ngakse$s data yang te$lah dikum$pulkan ole$h pihak lain 

m$e$lalui be$rbagai cara atau m$e$tode$, baik se$cara kom$e$rsial m$aupun 

                                                             
44 Zihnil Afif, Devi Syukri Azhari, Martin Kustati, Nana Sepriyanti, “Penelitian Ilmiah 

(Kuantitatif) Beserta Paradigma, Pendekatan Asumsi Dasar, Karakteristik, Metode Analisis Data dan 

Outputnya”., INNOVATIVE: Jurnal Of Social Science Research, Vol.3, No.3, Tahun 2023. 
45 Abd. Mukhid, dkk, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif, (Surabaya: CV. Jakad 

Media Publishing, 2014), hlm. 16. 
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nonkom$e$rsial. Data se$kunde$r dapat dipe$role$h dari be$rbagai sum$be$r, se$pe$rti 

Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan sum$be$r lainnya. 

Pe$ngam$bilan data se$kunde$r dapat dilakukan m$e$lalui obse$rvasi atau 

dokum$e$ntasi.46 Data se$kunde$r dalam$ pe$ne$litian ini yaitu dipe$role$h dari data 

laporan ke$uangan pe$rusahaan yang be$rsum$be$r dari we$bsite$ Bursa E$fe$k 

Indone$sia m$e$lalui situs https://www.ojk.go.id. Pada pe$ne$litian ini data 

yang digunakan adalah laporan ke$uangan tahun 2022-2023. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dide$finisikan  se$bagai  wilayah  ge$ne$ralisasi  yang te$rdiri 

dari obje$k atau subje$k de$ngan karakte$ristik te$rte$ntu   yang   akan   dipe$lajari   

untuk   m$e$narik ke$sim$pulan.47 Populasi dari pe$ne$litian ini adalah se$luruh 

Bank Pe$m$biayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang ada di Sum$ate$ra Bagian 

Utara dan te$rdaftar di Otoritas Jasa Ke$uangan (OJK) pe$riode$ 2022-2023 

yaitu be$rjum$lah 18 BPRS. 

Tabel 3.  1 Daftar Populasi Penelitian 

NO NAMA BPRS PROVINSI 

1 PT BPRS Baiturrahm$an NAD 

2 PT BPRS Te$ngku Chie$k Dipante$ NAD 

3 PT BPRS Hikm$ah Wakilah NAD 

4 PT BPRS Rahm$ah Hijrah Agung NAD 

                                                             
46 Annisa Risky Fadilla dan Putri Ayu Wulandari, “Literatur Review Analisis Data Kualitatif 

Tahap Pengumpulan Data": Jurnal Penelitian Mitita, Vol.1, No.3, 2023. 
47 Putu Gede Subhaktiyasa, “Menentukan Populasi dan Sampel Pendekatan Metodologi 

Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif": Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, Vol.9, No.4, 2024. 

https://www.ojk.go.id/
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NO NAMA BPRS PROVINSI 

5 PT BPRS Gayo Pe$rse$roda NAD 

6 PT BPRS Ade$co NAD 

7 PT BPRS Kota Juang Pe$rse$roda NAD 

8 PT BPRS Rahm$ania Dana Se$jahte$ra NAD 

9 PT BPRS Se$rm$bi M$e$kah NAD 

10 PT BPRS Tam$an Indah Darussalam$ NAD 

11 PT BPRS M$ustaqim$ Ace$h (Pe$rse$roda) NAD 

12 PT BPRS Arthaace$h Pe$rse$roda NAD 

13 PT BPRS Am$anah Bangsa SUM$UT 

14 PT BPRS Al Washliyah SUM$UT 

15 PT BPRS Ge$bu Prim$a SUM$UT 

16 PT BPRS Puduarta Insani SUM$UT 

17 PT BPRS Sindanglaya Kotanopan SUM$UT 

18 PT BPRS Am$anah Insan Cita SUM$UT 

Sum$be$r: https://www.ojk.go.id. 

2. Sampel 

Sam$pe$l dalam$ pe$ne$litian kuantitatif dide$finisikan se$bagai bagian 

dari populasi yang dipilih untuk dianalisis, de$ngan tujuan agar hasilnya 

dapat dige$ne$ralisasikan ke$ se$luruh populasi. Sam$pe$l m$e$rupakan subse$t dari 

populasi yang dipilih m$e$nggunakan te$knik te$rte$ntu untuk m$e$m$astikan 

bahwa sam$pe$l te$rse$but re$pre$se$ntatif. Pe$m$ilihan sam$pe$l dalam$ pe$ne$litian 

kuantitatif dilakukan de$ngan hati-hati agar data yang dipe$role$h dapat 

diandalkan untuk m$e$nggam$barkan kondisi atau fe$nom$e$na yang ada dalam$ 

populasi se$cara um$um$.48  

Pada pe$ne$litian ini, BPRS yang m$e$njadi sam$pe$l dite$ntukan m$e$lalui 

te$knik Non Probality Sam$pling. Non Probability Sam$pling adalah te$knik 

                                                             
48 Ibid. Hlm 3 

https://www.ojk.go.id/
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pe$ngam$bilan sam$pe$l yang tidak m$e$m$be$ri pe$luang atau ke$se$m$patan sam$a 

bagi se$tiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih m$e$njadi sam$pe$l.49 

Te$rdapat be$be$rapa te$knik pe$ngam$bilan sam$pe$l yang te$rm$asuk dalam$ 

kate$gori Non Probability Sam$pling, nam$un dalam$ pe$ne$litian ini hanya akan 

digunakan satu te$knik, yaitu sam$pe$l je$nuh. Sam$pe$l je$nuh adalah m$e$tode$ di 

m$ana se$m$ua anggota populasi dijadikan sam$pe$l. Te$knik ini biasanya 

dite$rapkan ke$tika jum$lah populasi re$latif ke$cil, yaitu kurang dari 30. Istilah 

lain untuk sam$pe$l je$nuh adalah se$nsus, di m$ana se$luruh anggota populasi 

digunakan se$bagai sam$pe$l.50 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas, m$aka yang akan dijadikan sam$pe$l 

dalam$ pe$ne$litian ini adalah se$luruh dari populasi yang diam$bil, yaitu 

se$luruh BPRS yang ada di Sum$ate$ra Bagian Utara yang be$rjum$lah 18 

BPRS. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pada pe$ne$litian ini, data pe$ne$litian ini dikum$pulkan de$ngan m$e$nggunakan 

be$be$rapa te$knik yang dapat pe$ne$liti lakukan dalam$ pe$ngam$bilan data se$bagai 

be$rikut : 

1. Studi Ke$pustakaan 

Studi ke$pustakaan adalah m$e$tode$ pe$ne$litian yang m$e$ngum$pulkan 

                                                             
49 Karimuddin Abdullah, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Kab. Pidie: Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini, 2022), hlm. 84. 
50 Ibid. Hal 85. 
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inform$asi dan data de$ngan cara m$e$ne$laah be$rbagai sum$be$r te$rtulis, se$pe$rti 

buku, jurnal, artike$l ilm$iah, laporan pe$ne$litian, dan dokum$e$n lain yang 

be$rkaitan de$ngan topik pe$ne$litian. 51 

2. Studi Dokum$e$ntasi 

Studi dokum$e$ntasi adalah te$knik pe$ngum$pulan data yang m$e$libatkan 

analisis dokum$e$n untuk m$e$m$pe$role$h data atau inform$asi yang re$le$van de$ngan 

m$asalah yang dite$liti, se$pe$rti catatan pe$ristiwa yang te$lah te$rjadi, dokum$e$n 

re$sm$i, atau dokum$e$n pribadi.52 Pada Pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan cara 

m$e$ngum$pulkan, m$e$ncatat, dan m$e$nganalisis data se$kunde$r yang diam$bil dari 

laporan ke$uangan Bank Pe$m$biayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang 

dipublikasikan di situs we$b www.ojk.go.id. 

D. Metode Analisis Data 

1. Analisis De$skriptif 

Analisis de$skriptif be$rfungsi se$bagai m$e$ngolah data, untuk m$e$m$be$rikan 

gam$baran, atau de$skripsi te$ntang fe$nom$e$na yang dite$liti se$cara kuantitatif.53  

Untuk m$e$njawab rum$usan m$asalah pe$rtam$a, te$knik analisis data ini digunakan 

untuk m$e$ngum$pulkan laporan ke$uangan yang be$rtujuan untuk m$e$ngukur, 

m$e$nge$tahui, dan m$e$nggam$barkan analisis ke$bangkrutan pada Bank 

                                                             
51 Aris Dwi Cahyono, “Studi Kepustakaan Mengenai Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Pasien Rawat Jalan di Rumah Sakit”. Jurnal Ilmiah Pamenang-JIP, Vol. 2, No. 2, Desember 2020. 
52 Anggy Giri Prawiyogi, dkk. “Penggunaan Media Big Book Untuk Menumbuhkan Minat 

Baca Siswa di Sekolah Dasar”, Jurnal BASICEDU, Vol. 5, No. 1, 2021. 
53 Mochammad Arief Darmawan, dkk. “Analisis Deskriptif Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit Dengan Menggunakan Model For Mandatory Use Of Software Technologies (MMUST)”, 

Journal of Information Systems For Public Health, Vol 9, No. 1, April 2024. 

http://www.ojk.go.id/
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Pe$m$biayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang te$rdaftar di Otoritas Jasa Ke$uangan 

(OJK). Laporan ke$uangan te$rse$but ke$m$udian dianalisis untuk m$e$nghasilkan 

data. Tahapan analisis data yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini yaitu : 

a. Statistik De$skriptif 

Statistik de$skriptif adalah m$e$tode$ untuk m$e$ringkas, m$e$ngorganisasi, 

dan m$e$nyajikan data m$e$ntah m$e$njadi inform$asi yang te$rstruktur dan 

m$udah dipaham$i se$cara valid dan be$rm$akna. Statistik ini biasanya 

m$e$liputi ukuran fre$kue$nsi, ukuran pe$m$usatan (se$pe$rti m$e$an, m$e$dian, 

m$odus), dan ukuran dispe$rsi atau variasi data (se$pe$rti re$ntang, sim$pangan 

baku). Tujuannya adalah m$e$m$be$rikan gam$baran je$las m$e$nge$nai 

karakte$ristik data tanpa m$e$m$buat ge$ne$ralisasi atau infe$re$nsi ke$ populasi 

yang le$bih luas.54 Pada tahap awal ini, pe$ne$liti m$e$lakukan analisis statistik 

de$skriptif de$ngan m$e$nghitung rasio ke$uangan dari se$tiap m$e$tode$ pre$diksi 

ke$bangkrutan. Tujuan dari pe$rhitungan ini adalah untuk m$e$nilai se$be$rapa 

e$fe$ktif dan be$rharga m$asing-m$asing rasio ke$uangan untuk se$tiap BPRS.  

1) M$e$nghitung rasio ke$ungan de$ngan m$e$tode$ altm$an : 

a) M$odal ke$rja te$rhadap total ase$t (X1) 

Rasio dihitung de$ngan m$e$m$bagi m$odal ke$rja be$rsih de$ngan 

total ase$t, m$odal ke$rja dihasilkan dari pe$ngurangan antara ase$t 

lancar de$ngan ke$wajiban lancar. 

                                                             
54 Mula Tarigan, dkk. “Statistik Deskriptif”, JINTAN: Jurnal Ilmu Keperawatan, Vol.4, No. 2, 

Juli 2024. 
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X1=  
M$odal Ke$rja

Total Ase$t
 

b) Laba ditahan te$rhadap Total ase$t (X2) 

Rasio ini dihitung de$ngan m$e$m$bagi antara laba ditahan 

de$ngan total ase$t. 

X2=  
Laba Ditahan

Total Ase$t
 

c) Laba se$be$lum$ bunga dan pajak Te$rhadap total ase$t (X3) 

rasio ini dihitung de$ngan m$e$m$bagi laba se$be$lum$ bunga dan 

pajak de$ngan total ase$t. 

X3=   
E$arning be$fore$ and taxe$s

Total Ase$t
 

d) Nilai Buku E$kuitas Te$rhadap Nilai Buku Utang(X4) 

Rasio ini m$e$m$bagi antara Nilai Buku E$kuitas de$ngan Nilai 

Buku Utang. 

X4=  
Nilai Buku E$kuitas
Nilai Buku Utang

 

2) M$e$nghitung rasio ke$uangan de$ngan m$e$tode$ zm$ije$wski : 

a) Re$turn On Asse$t 

Diukur de$ngan m$e$m$bagi laba be$rsih se$te$lah pajak de$ngan 

total ase$t 

X1=  
Laba be$rsih se$te $lah pajak

Total ase$t
 

b) Le$ve$rage$ 
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Diukur de$ngan m$e$m$bagi total ke$wajiban de$ngan total 

ase$t. 

X2=  
Total ke$wajiban

Total ase$t
 

c) Likuiditas 

Diukur de$ngan m$e$m$bagi ase$t lancar de$ngan ke$wajiban 

lancar. 

X3=  
Ase$t lancar

Ke$wajban lancar
 

3) M$e$nghitung rasio ke$ungan de$ngan m$e$tode$ grove$r : 

a) M$odal ke$rja te$rhadap Total ase$t (X1) 

Rasio ini dihitung de$ngan m$e$m$bagi m$odal ke$rja be$rsih 

de$ngan total ase$t, m$odal ke$rja be$rsih dihasilkan dari 

pe$ngurangan antara ase$t lancar de$ngan total ase$t. 

X1=  
M$odal ke$rja

Total ase$t
 

b) Laba se$be$lum$ bunga dan pajak te$rhadap Total ase$t (X2) 

Diukur de$ngan m$e$m$bagi laba se$be$lum$ bunga dan pajak 

de$ngan total ase$t. 

X2=  
Laba se$be$lum$ bunga dan pajak 

Total ase$t
 

c) Re$turn On Asse$t (ROA) 

Diukur de$ngan m$e$m$bagi laba be$rsih se$te$lah pajak de$ngan 

total ase$t. 
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X3=  
Laba be$rsih se$te$lah pajak 

Total ase$t
 

b. M$e$nghitung ke$bangkrutan 

1) Analisis ke$bangkrutan m$e$tode$ altm$an m$e$nggunakan rum$us: 

Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 

Ke$te$rangan : 

Z =  Inde$ks Ke$bangkrutan 

X1=  
M$odal Ke$rja

Total Ase$t
 

X2=  
Laba Ditahan

Total Ase$t
 

X3=   
E$arning be $fore$ inte$re $st and taxe$s

Total Ase$t
 

X4=  
Nilai Buku E$kuitas
Nilai Buku Utang

 

Tabel 3.  2 Nilai Cut-off Metode Altman 

Hasil Perhitungan Kondisi 

Z > 2,6 Zona Am$an (Se$hat) 

1,1 < Z < 2,6 Zona abu-abu (Rawan) 

Z < 1,1 Zona Be$rbahaya (Kondisi Bangkrut) 

 

2) Analisis ke$bangkrutan m$e$tode$ zm$ije$wski m$e$nggunakan rum$us : 

X = -4,3 – 4,5X1 + 5,7X2 – 0,004X3 

Ke$te$rangan : 

X1 = ROA (Re$turn on Asse$t) → afte$r tax e$arning /total asse$ts 
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X2 = Le$ve$rage$ (De$bt Ratio) → total de$bt/ total asse$ts 

X3 = Likuiditas (Curre$nt Ratio) → curre$nt asse$ts/curre$nt liabilitas 

Tabel 3.  3 Nilai Cut-off Metode Zmijewski 

Hasil Perhitungan Kondisi 

X < 0 Se$hat 

X > 0 Be$rpote$nsi Bangkrut 

 

3) Analisis ke$bangkrutan m$e$tode$ grove$r m$e$nggunakan rum$us : 

Score$ = 1,650X1 + 3,404X2 – 0,016ROA + 0,057 

Ke$te$rangan : 

X1  = Working Capital/Total Asse$ts 

X2  = E$arning Be$fore$ Inte$re$st and Taxe$s/Total Asse$ts 

ROA  = Ne$t Incom$e$/Total Asse$ts 

Tabel 3.  4 Nilai Cut-off Metode Grover 

Hasil Perhitungan Kondisi 

(Z ≥ 0,01) Se$hat 

(Z ≤ -0,02) Be$rpote$nsi Bangkrut 

 

2. Uji Be$da  

a. Uji t 

Uji t adalah salah satu m$e$tode$ dalam$ statistik param$e$trik yang 

te$rm$asuk dalam$ kate$gori statistik infe$re$nsial. Uji ini digunakan untuk 

m$e$nganalisis apakah te$rdapat pe$rbe$daan rata-rata skor antara dua 
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ke$lom$pok sam$pe$l. Te$rdapat dua je$nis uji t, yaitu uji t satu sam$pe$l dan uji 

t untuk sam$pe$l be$rpasangan. 

Uji t satu sam$pe$l adalah m$e$tode$ analisis yang m$e$m$bandingkan satu 

variabe$l inde$pe$nde$n dan digunakan untuk m$e$ne$ntukan apakah suatu nilai 

se$cara signifikan be$rbe$da dari rata-rata suatu sam$pe$l. Se$m$e$ntara itu, uji t 

sam$pe$l be$rpasangan dite$rapkan pada dua ke$lom$pok sam$pe$l yang 

be$rpasangan, yaitu sam$pe$l yang be$rasal dari subje$k yang sam$a te$tapi 

m$e$ne$rim$a pe$rlakuan yang be$rbe$da.55 

1) Uji Asum$si 

a) Uji Norm$alitas 

Uji norm$alitas dilakukan untuk m$e$ne$ntukan apakah data dari 

variabe$l pe$ne$litian te$rdistribusi se$cara norm$al atau tidak.56 Jika 

analisis dilakukan de$ngan m$e$tode$ param$e$trik, data harus 

m$e$m$e$nuhi asum$si norm$alitas, yaitu be$rasal dari distribusi norm$al. 

Nam$un, jika data tidak te$rdistribusi norm$al, jum$lah sam$pe$l 

te$rbatas, atau data be$rskala nom$inal m$aupun ordinal, m$aka 

se$baiknya m$e$nggunakan m$e$tode$ statistik non-param$e$trik untuk 

analisis.57 Dalam$ pe$ne$litian ini, akan digunakan uji Kolm$ogorov-

                                                             
55 Pinton Setya Mustafa. “Statistika Inferensial meliputi Uji Beda dalam pendidikan jasmani : 

Sebuah Tinjauan.” DIDAKTIKA JURNAL PEMIKIRAN PENDIDKAN. Vol. 28 No. 2 (2022). Hal 74  
56 Muhammad Hidayat, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Dan Nilai Perusahaan 

Sebelum Dan Disaat Pandemi Covid 19,” Measurement Jurnal Akuntansi, Vol 15, no. 1 (2021), h.12.   
57 Nuryadi, dkk. “Dasar-Dasar Statistik Penelitian”, (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), h. 80.   
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Sm$irnov de$ngan m$e$m$pe$rhatikan nilai asym$p. sig (2-taile$d) pada 

probabilitas 0.05. Jika nilai asym$p. sig (2-taile$d) le$bih be$sar dari 

0.05, m$aka data dianggap te$rdistribusi norm$al. Se$baliknya, jika 

nilai asym$p. sig (2-taile$d) le$bih ke$cil dari 0.05, m$aka data 

dianggap tidak te$rdistribusi norm$al.58    

b) Data Tidak Norm$al 

Uji M$ann-Whitne$y adalah uji statistik nonparam$e$trik be$da dua 

variabe$l yang saling be$bas atau inde$pe$nde$n.59 Dalam$ uji hipote$sis 

ini, pe$nilaian dilakukan be$rdasarkan nilai Sig. (2-taile$d). Jika nilai 

te$rse$but le$bih ke$cil dari tingkat signifikansi (α) yang dite$tapkan 

se$be$sar 0,05, m$aka dapat disim$pulkan bahwa tidak ada pe$rbe$daan 

dalam$ analisis ke$bangkrutan antara ke$dua m$e$tode$. Se$baliknya, 

jika nilai te$rse$but le$bih be$sar dari 0,05, m$aka te$rdapat pe$rbe$daan 

dalam$ analisis pre$diksi ke$bangkrutan antara ke$dua m$e$tode$. Pada 

Uji M$ann Whitne$y te$rdapat syarat yaitu 

H0 = ke$dua m$e$tode$ ke$bangkrutan tidak be$rbe$da se$cara 

signifikan).  

                                                             
58 Sherly Mardia Putri dan Yusmaniarti, “Analisis Perbandingan Model Altman, Springate, 

Zmijeskim dan Grover Dalam Memprediksi Kebangkrutan Perusahaan”, Journal of Management and 

Innovation Entrepreneurship (JMIE), Vol. 1, No. 1, Oktober 2023. 
59 Elis Badariah, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum dan Setelh 

Right Issue Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, DESANTA : 

Indonesian of Interdisciplilinary Journal, Vol. 2, No. 2 (2021), h. 143 
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H1 = ke$dua m$e$tode$ ke$bangkrutan be$rbe$da se$cara 

signifikan.60 

b. Uji ANOVA 

Analisis varians (ANOVA) adalah m$e$tode$ statistik yang digunakan 

untuk m$e$nguji pe$rbe$daan rata-rata di antara be$be$rapa ke$lom$pok. 

Ke$lom$pok yang dim$aksud dapat te$rdiri dari se$ke$lom$pok pe$rlakuan atau 

kate$gori te$rte$ntu.61 ANOVA pe$rtam$a kali dipe$rke$nalkan ole$h ahli statistik 

Ronald Fishe$r. Te$knik ini m$e$m$iliki ke$m$iripan de$ngan uji t, te$tapi m$e$m$iliki 

ke$unggulan kare$na m$am$pu m$e$nguji pe$rbe$daan le$bih dari dua ke$lom$pok, 

se$dangkan uji t hanya m$e$m$bandingkan dua ke$lom$pok saja. 

1) ANOVA digunakan untuk m$e$nguji hipote$sis pe$ne$litian de$ngan 

tujuan m$e$ne$ntukan apakah te$rdapat pe$rbe$daan rata-rata antar 

ke$lom$pok. Hasil akhir dari analisis ini be$rupa uji F, yang dipe$role$h 

de$ngan m$e$m$bandingkan nilai F hitung de$ngan nilai F tabe$l. Jika F 

hitung le$bih be$sar dari F tabe$l, m$aka hipote$sis alte$rnatif (H1) dite$rim$a 

dan hipote$sis nol (H0) ditolak, yang m$e$nunjukkan adanya pe$rbe$daan 

rata-rata yang signifikan di antara ke$lom$pok yang dianalisis. 

ANOVA dite$rapkan dalam$ pe$ne$litian e$kspe$rim$e$n de$ngan be$be$rapa 

                                                             
60 Amel Dewi Utari, “Analisis Perbandingan Metode Zmijewski Dan Grover Dalam 

Memprediksi Kebangkrutan Bank Yang Terdaftar Pada BEI Tahun 2015-2019,” Jurnal Ilmu 

Manajemen 9, no. 2 (2021), h. 494   
61 Anisa Fitri, dkk. “Dasar-asar Statistika untuk Penelitian”. Yayasan Kita Menulis (2023). 

Hal 92. 
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pe$rlakuan, di m$ana pe$ne$liti ingin m$e$nge$tahui apakah te$rdapat 

pe$rbe$daan signifikan di antara pe$rlakuan te$rse$but.Data Norm$al 

a) One-Way ANOVA  

One$-Way ANOVA adalah m$e$tode$ analisis variansi satu arah 

yang digunakan untuk m$e$nganalisis variabe$l de$pe$nde$n yang 

be$rbasis data kuantitatif de$ngan satu variabe$l inde$pe$nde$n se$bagai 

faktor. Tujuan dari uji ini adalah untuk m$e$m$bandingkan dua atau 

le$bih rata-rata guna m$e$nguji ke$m$am$puan ge$ne$ralisasi. Jika hasil 

analisis m$e$nunjukkan pe$rbe$daan signifikan antara ke$lom$pok 

sam$pe$l, m$aka pe$rbe$daan te$rse$but dapat dige$ne$ralisasikan de$ngan 

asum$si bahwa sam$pe$l te$rse$but m$e$wakili populasi. One$-Way 

ANOVA digunakan untuk m$e$m$bandingkan m$e$tode$ Altm$an, 

Zm$ije$wski, dan Grove$r dalam$ m$e$m$pre$diksi kondisi ke$bangkrutan 

pada BPRS yang te$rdaftar di OJK.62 

2) Data Tidak Norm$al 

a) Uji Kruskal Wallis  

Uji Kruskal-Wallis adalah m$e$tode$ nonparam$e$trik yang 

digunakan untuk m$e$ne$ntukan apakah te$rdapat pe$rbe$daan 

signifikan dalam$ nilai rata-rata antara le$bih dari dua 

                                                             
62 Anny Widiasmara Dan Henny Catur Rahayu, “Perbedaan Model Ohlson, Model Taffler Dan 

Model Springate Dalam Memprediksi Financial Distress”, Jurnal Akuntansi Vol.3 No. 2 (2019). Hal 

141. 
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ke$lom$pok sam$pe$l yang be$rsifat inde$pe$nde$n. Uji ini tidak 

m$e$ngharuskan data untuk be$rdistribusi norm$al atau m$e$m$iliki 

varians yang hom$oge$n. Dalam$ pe$ngam$bilan ke$putusan, jika 

nilai signifikansi le$bih dari 0,05, m$aka tidak ada pe$rbe$daan 

yang signifikan. Se$baliknya, jika nilai signifikansi kurang 

dari 0,05, m$aka te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan.63 

Dalam$ uji Kruskal Walis adapun syaratnya yaitu : 

H0 = ke$tiga m$ode$l ide$ntik (ke$tide$ m$e$tode$ ke$bangkrutan 

tidak be$rbe$da se$cara signifikan).  

H1 = ke$tiga m$e$tode$ Ke$bangkrutan be$rbe$da se$cara 

signifikan.  

                                                             
63 Fahrur Rozi, Irma, and Dina Maulidiya, “Analisis Perubahan Inflasi Beberapa Kota Besar Di 

Indonesia Dengan Menggunakan Uji Kruskal-Wallis,” Multi Proximity: Jurnal Statistika Universitas 

Jambi 1, no. 2 (2022). h.111.   
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